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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena alih kode dan campur kode yang terjadi dalam
komunikasi remaja di media sosial. Fenomena kebahasaan ini semakin sering ditemukan karena media sosial
menjadi ruang interaksi utama remaja di era digital. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan memanfaatkan data berupa percakapan teks dari aplikasi WhatsApp, Instagram, dan TikTok.
Data dikumpulkan melalui tangkapan layar percakapan remaja serta wawancara untuk mengetahui faktor
penyebab alih kode dan campur kode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih kode dominan terjadi antara
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, sedangkan campur kode banyak ditemukan dalam bentuk penyisipan
kata atau frasa asing dalam percakapan sehari-hari. Faktor penyebabnya antara lain pengaruh globalisasi,
identitas kelompok, dan gaya bahasa remaja yang cenderung dinamis. Penelitian ini memberikan implikasi
pada kajian sosiolinguistik serta pembelajaran bahasa Indonesia dengan memperhatikan fenomena
kebahasaan digital.

Kata kunci: Alih kode,; campur kode; remaja; media sosial; sosiolinguistik

Abstract

This study aims to describe the phenomenon of code-switching and code-mixing that occurs in teenagers’
communication on social media. This linguistic phenomenon is increasingly common since social media has
become the main space for teenagers’ interaction in the digital era. The research employed a descriptive
qualitative approach using textual conversations from WhatsApp, Instagram, and TikTok as the main data.
Data were collected through screenshots of teenagers’ chats and interviews to identify the factors that cause
code-switching and code-mixing. The results indicate that code-switching predominantly occurs between
Indonesian and English, while code-mixing often appears as the insertion of foreign words or phrases into
everyday conversations. The main factors are globalization, group identity, and teenagers’ dynamic language
style. This research has implications for sociolinguistic studies and Indonesian language learning with a focus
on digital linguistic phenomena.

Keywords.: Code-switching, code-mixing, teenagers, social media, sociolinguistics.

PENDAHULUAN satu bahasa ke bahasa lain dalam situasi tertentu,

Bahasa merupakan alat komunikasi yang
terus berkembang sesuai dengan kebutuhan
penggunanya. Perkembangan teknologi digital
telah membawa perubahan besar dalam praktik
berbahasa, khususnya di kalangan remaja. Media
sosial menjadi ruang utama interaksi yang
mendorong munculnya fenomena alih kode dan
campur kode. Alih kode adalah peralihan dari

sedangkan campur kode adalah penyisipan unsur
bahasa asing ke dalam bahasa utama. Fenomena
ini menandakan adanya dinamika kebahasaan
yang kompleks dalam komunikasi
Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa
media sosial menjadi wadah paling subur bagi
praktik kebahasaan tersebut (Yuliana &
Rachman, 2021).

remaja.
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Kajian  sosiolinguistik  menyebutkan
bahwa alih kode dan campur kode sering
dipengaruhi oleh faktor sosial, psikologis, dan
situasional. Remaja sebagai kelompok sosial
yang dinamis cenderung memanfaatkan variasi
bahasa untuk menunjukkan identitas diri.
Menurut Wardhaugh (2010), penggunaan kode

bahasa  tertentu sering ~ mencerminkan
keanggotaan ~ kelompok  dan  hubungan
interpersonal. Dalam konteks media sosial,

identitas kelompok dibangun melalui gaya
bahasa, termasuk penggunaan bahasa asing. Hal
ini juga memperlihatkan adanya hubungan erat
antara bahasa, teknologi, dan budaya populer.
Oleh karena itu, fenomena ini layak menjadi
objek penelitian linguistik kontemporer.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa alih
kode dan campur kode di kalangan remaja tidak
hanya terjadi dalam percakapan tatap muka,
tetapi juga lebih intensif di ruang digital.
Penelitian oleh Nugraha (2020) menemukan
bahwa penggunaan bahasa Inggris dalam
percakapan media sosial meningkat seiring
dengan globalisasi. Campur kode terutama
muncul dalam bentuk kata atau frasa yang
dianggap lebih bergengsi dibandingkan padanan
bahasa Indonesia. Kondisi ini menandakan
adanya pengaruh kuat dari budaya global
terhadap gaya bahasa remaja. Dengan demikian,
media sosial memperkuat kecenderungan remaja
untuk beralih dan mencampurkan bahasa.
Fenomena ini semakin penting dikaji secara
mendalam.

Selain faktor globalisasi, penggunaan
alih kode dan campur kode juga dipengaruhi oleh
tujuan komunikasi. Penelitian oleh Lestari dan
Putri (2021) menunjukkan bahwa remaja sering
menggunakan alih kode untuk menyesuaikan diri
dengan lawan bicara. Misalnya, ketika berbicara
dengan teman sebaya, mereka lebih sering
menggunakan bahasa campuran. Sebaliknya,
ketika berinteraksi dengan guru atau orang tua,
penggunaan bahasa lebih formal. Dalam media
sosial, variasi tujuan komunikasi ini semakin

beragam karena adanya audiens yang luas. Hal
tersebut mendorong remaja untuk menggunakan
berbagai strategi kebahasaan. Fenomena ini
membuktikan bahwa alih kode dan campur kode
memiliki fungsi sosial yang signifikan.

Dari sisi pendidikan bahasa, fenomena
alih kode dan campur kode perlu diperhatikan
karena dapat berdampak pada penguasaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penelitian
(2022) menemukan bahwa
penggunaan campur kode berlebihan dapat
menurunkan  kemampuan formal
mahasiswa. Meskipun demikian, fenomena ini
juga dapat dipandang sebagai bentuk kreativitas
linguistik. Alih kode dan kode
memperkaya  ekspresi dan
menunjukkan fleksibilitas bahasa remaja. Dalam
konteks pembelajaran, guru dapat memanfaatkan
fenomena ini sebagai bahan refleksi untuk
mengajarkan fungsi sosial bahasa. Dengan
demikian, fenomena ini memiliki sisi positif dan
negatif dalam pendidikan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
fokusnya terhadap komunikasi remaja di media

oleh Pratama

menulis

campur
komunikasi

sosial dengan perspektif sosiolinguistik digital.
Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya
menyoroti alih kode dan campur kode dalam
komunikasi lisan atau di ruang kelas. Penelitian
oleh Hidayat dan Sari (2020) menegaskan
pentingnya memperluas kajian ke ruang digital
karena  karakteristiknya berbeda  dengan
komunikasi luring. Media sosial memiliki fitur
khusus seperti emotikon, hashtag, dan bahasa
singkatan yang memperkuat praktik alih kode.
Dengan demikian, penelitian ini berusaha
mengisi kekosongan kajian dengan menyoroti
fenomena kebahasaan di dunia maya. Hal ini
menjadi kontribusi penting dalam linguistik
terapan.

Penelitian ini juga
konteks perkembangan budaya populer di
kalangan remaja. Penggunaan campur kode
dengan bahasa Inggris sering dianggap sebagai
gaya modern dan bergengsi. Penelitian oleh

relevan dengan
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Suryana (2021) menemukan bahwa remaja
menggunakan campuran
menunjukkan modernitas
keakraban global. Dalam konteks media sosial,
hal ini semakin diperkuat dengan eksposur
konten internasional yang begitu masif.
Akibatnya, remaja lebih sering menggunakan
asing  dalam interaksi  daring
dibandingkan dalam komunikasi sehari-hari.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa fenomena
kebahasaan dipengaruhi oleh tren budaya global.
Oleh karena itu, kajian ini sangat relevan dengan
dinamika komunikasi remaja masa kini.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk: (1)
mengidentifikasi bentuk alih kode dan campur
kode yang terjadi dalam komunikasi remaja di
media sosial, (2) menganalisis faktor penyebab
terjadinya tersebut, dan (3)
mengevaluasi implikasinya terhadap
penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks
pendidikan. Dengan tujuan tersebut, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya kajian
sosiolinguistik  kontemporer.  Selain

untuk
dan

bahasa
1dentitas

bahasa

fenomena

itu,
penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis
dalam pengembangan pembelajaran bahasa
Indonesia dengan mempertimbangkan realitas
kebahasaan digital. Dengan demikian, penelitian
ini memiliki nilai teoritis sekaligus aplikatif bagi
linguistik dan pendidikan bahasa.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif  kualitatif =~ dengan  pendekatan
sosiolinguistik. Desain ini dipilih karena
penelitian berfokus pada deskripsi fenomena
kebahasaan yang muncul secara alami dalam
komunikasi remaja di media sosial. Menurut
Creswell dan Creswell (2018), pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti memahami
konteks sosial dan makna yang terkandung
dalam data. Fokus penelitian diarahkan pada alih
kode dan campur kode yang dilakukan remaja

dalam  percakapan  daring.  Pendekatan
sosiolinguistik memberikan kerangka analisis
untuk menafsirkan bagaimana faktor sosial dan
budaya memengaruhi pilihan bahasa. Dengan
demikian, desain ini sesuai untuk menggali
fenomena linguistik yang terjadi dalam konteks
digital. Penelitian juga
menunjukkan bahwa metode deskriptif kualitatif
efektif dalam mengkaji bahasa di media sosial
(Rahmawati & Pratama, 2022).
2. Partisipan

Partisipan penelitian ini adalah 30 remaja
berusia 15-18 tahun yang aktif menggunakan
media sosial, khususnya WhatsApp, Instagram,
dan TikTok. Pemilihan partisipan dilakukan

sebelumnya

dengan teknik purposive sampling agar sesuai
dengan tujuan penelitian. Menurut Miles et al.
(2018), purposive sampling cocok digunakan
untuk penelitian kualitatif yang membutuhkan
data mendalam dari kelompok tertentu. Remaja
dipilih berdasarkan intensitas penggunaan media
sosial minimal 3 jam per hari. Dengan kriteria
ini, partisipan dianggap representatif untuk
menggambarkan pola komunikasi digital remaja.
Selain itu, variasi latar belakang pendidikan dan
daerah asal juga dipertimbangkan untuk
memperoleh data yang lebih beragam. Dengan
demikian, data yang terkumpul lebih valid dan
sesuai konteks penelitian.
3. Instrumen

Instrumen utama penelitian ini adalah
tangkapan layar percakapan media sosial dan
wawancara semi-terstruktur. Data percakapan
diambil dari interaksi nyata remaja di WhatsApp,
Instagram, dan TikTok dengan izin partisipan.
Wawancara digunakan untuk menggali persepsi
remaja mengenai alasan mereka melakukan alih
kode dan campur kode. Menurut Sugiyono
(2020), triangulasi instrumen sangat penting
untuk meningkatkan keabsahan data penelitian
kualitatif. Oleh karena itu, kombinasi data
tertulis digunakan untuk
memberikan gambaran yang lebih lengkap.
Validitas instrumen diperkuat dengan uji pakar

dan wawancara
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oleh dua dosen linguistik yang menilai relevansi
instrumen dengan tujuan penelitian. Dengan cara
ini, data yang diperoleh lebih dapat dipercaya.
Penelitian terdahulu juga menggunakan teknik
serupa dalam kajian bahasa digital (Lestari &
Putri, 2021).
4. Analisis Data
Analisis  data  dilakukan  dengan
menggunakan model analisis interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia (2018) yang mencakup
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi, data percakapan
ditranskripsi dan dikategorikan ke dalam bentuk
alih kode dan campur kode. Selanjutnya, data
disajikan dalam tabel dan bagan untuk
menunjukkan distribusi fenomena kebahasaan.
Wawancara dianalisis untuk mengidentifikasi
faktor penyebab alih kode dan campur kode,
seperti pengaruh globalisasi, identitas kelompok,
dan fungsi komunikasi. Verifikasi data dilakukan
dengan  membandingkan  hasil  analisis
percakapan dan wawancara. Menurut Zhang dan
Li (2020), triangulasi data meningkatkan
reliabilitas penelitian sosiolinguistik. Dengan
metode ini, analisis yang dihasilkan lebih

komprehensif dan dapat
dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Distribusi Alih Kode dan Campur Kode di Media Sosial
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Gambar 1. Grafik Distribusi Alih Kode dan
Campur Kode
Grafik 1 di atas menunjukkan distribusi
penggunaan alih kode dan campur kode pada tiga

platform media sosial populer, yaitu WhatsApp,
Instagram, dan TikTok. Pada WhatsApp, alih
kode lebih dominan dibandingkan campur kode,
dengan jumlah masing-masing 40 dan 35 kasus.
Hal ini menandakan bahwa WhatsApp sering
digunakan remaja untuk beralih bahasa sesuai
lawan bicara. Sementara di Instagram, campur
kode justru lebih tinggi dengan 45 kasus
dibandingkan alih kode yang hanya 30 kasus.
Pola ini menunjukkan bahwa Instagram lebih
banyak digunakan untuk menampilkan gaya
bahasa kreatif dengan menyisipkan kata asing.
TikTok memiliki dominasi campur kode paling
tinggi dengan 50 kasus, sementara alih kode
hanya 20 kasus.

Distribusi ini memperlihatkan bahwa
platform media sosial memiliki karakteristik
yang berbeda dalam memengaruhi praktik
kebahasaan remaja. WhatsApp yang berorientasi
pada komunikasi interpersonal cenderung
memunculkan alih kode antarbahasa. Instagram
dengan fitur caption dan komentar justru
mendorong remaja menggunakan campur kode
sebagai gaya bahasa. TikTok sebagai platform
berbasis video singkat memperlihatkan tren
paling kuat pada campur kode dengan bahasa
Inggris untuk menunjukkan identitas modern.
Pola ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menyoroti peran media sosial dalam
membentuk variasi bahasa (Nugraha, 2020).
Dengan demikian, grafik ini memperkuat
pandangan bahwa media sosial menjadi faktor
penting dalam dinamika kebahasaan digital
remaja.

Tabel 1. Distibusi Alih dan Campur Kode

Platform Alih Campur Total
Kode Kode
WhatsApp 40 35 75
Instagram 30 45 75
TikTok 20 50 70
Tabel 1 di atas merangkum data

kuantitatif tentang distribusi alih kode dan
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campur kode di tiga platform media sosial.
WhatsApp mencatat 75 kasus dengan dominasi
alth kode. Hal ini memperlihatkan bahwa
komunikasi interpersonal remaja di WhatsApp
banyak dipengaruhi konteks lawan bicara.
Instagram juga mencatat 75 kasus, tetapi lebih
banyak pada campur kode. Sementara itu,
TikTok memiliki jumlah total 70 kasus dengan
campur kode paling dominan. Variasi ini
menunjukkan adanya pengaruh  platform
terhadap pilihan strategi kebahasaan.

Data tabel juga memperkuat temuan
grafik bahwa pola alih kode dan campur kode
sangat dipengaruhi oleh fungsi sosial platform.
WhatsApp dengan komunikasi dua arah
memungkinkan penggunaan alih kode yang lebih
tinggi. Instagram dengan sifatnya yang ekspresif
memfasilitasi penggunaan campur kode untuk

tuyjuan  gaya  bahasa. TikTok  bahkan
memperlihatkan tingkat campur kode paling
tinggi karena konten videonya  sering

dipengaruhi tren global. Hasil ini mendukung
penelitian Lestari dan Putri (2021) yang
menyebutkan bahwa media sosial mempercepat
adopsi bahasa asing dalam interaksi remaja.
Dengan demikian, tabel ini memberi bukti
kuantitatif bahwa media sosial menjadi medan
utama alih kode dan campur kode.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fenomena alih kode dan campur kode sangat
dominan dalam komunikasi remaja di media
sosial. WhatsApp lebih banyak menampilkan
alih kode karena fungsinya sebagai media
komunikasi interpersonal yang bersifat langsung.
Sebaliknya, Instagram dan TikTok
memperlihatkan kecenderungan campur kode
yang lebih tinggi. Hal ini membuktikan bahwa
karakteristik platform berpengaruh terhadap
pilihan strategi kebahasaan. Penelitian oleh
Nugraha (2020) juga menunjukkan bahwa media
sosial membentuk pola komunikasi yang khas di

kalangan remaja. Dengan demikian, hasil

penelitian ini  konsisten dengan temuan
sebelumnya mengenai pengaruh teknologi digital
pada praktik kebahasaan.

Fenomena alih kode di WhatsApp
terutama muncul dalam bentuk peralihan bahasa
Indonesia ke bahasa Inggris sesuai konteks
percakapan. Perubahan bahasa ini biasanya
terjadi  ketika remaja ingin menunjukkan
kemampuan bilingual atau menyesuaikan diri
dengan lawan bicara. Lestari dan Putri (2021)
menegaskan bahwa alih kode sering digunakan
untuk menjaga hubungan sosial dan menciptakan
keakraban. Dalam percakapan daring, alih kode
juga dapat berfungsi untuk mempertegas maksud
atau memberikan penekanan tertentu. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa alih kode memiliki
fungsi pragmatis yang kuat. Oleh karena itu, alih
kode bukan hanya fenomena linguistik, tetapi
juga strategi komunikasi sosial.

Sementara itu, campur kode lebih banyak
ditemukan pada platform Instagram dan TikTok.
Penyisipan kata atau frasa bahasa asing
digunakan untuk menunjukkan identitas modern
dan global. Penelitian oleh Suryana (2021)
menyebutkan bahwa remaja sering
menggunakan bahasa campuran sebagai simbol
gaya hidup modern. Campur kode juga muncul
karena pengaruh tren global dan konten
internasional yang banyak dikonsumsi di media
sosial. Dengan kata lain, campur kode bukan
hanya fenomena kebahasaan, tetapi juga bagian
dari budaya populer digital. Temuan ini
memperlihatkan keterkaitan erat antara bahasa,
teknologi, dan budaya.

Penggunaan alih kode dan campur kode
tidak didorong oleh faktor
linguistik, tetapi juga faktor identitas kelompok.
Remaja menggunakan variasi bahasa untuk
menunjukkan keanggotaan dalam komunitas
tertentu. Menurut Wardhaugh (2010), bahasa
berfungsi sebagai penanda identitas sosial dalam
interaksi. Dalam konteks media sosial, identitas

semata-mata

kelompok semakin kuat karena dipengaruhi
interaksi global. Oleh sebab itu, fenomena alih
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kode dan campur kode dapat dipahami sebagai
ekspresi kelompok. Hal ini
membuktikan bahwa bahasa berfungsi ganda
sebagai alat komunikasi sekaligus simbol sosial.

Selain  faktor identitas, motivasi
psikologis juga mendorong terjadinya alih kode
dan campur kode. Remaja cenderung merasa

solidaritas

lebih percaya diri ketika menggunakan bahasa
asing di media sosial. Hidayat dan Sari (2020)
menemukan bahwa penggunaan bahasa asing
sering diasosiasikan dengan prestise dan status
sosial. Fenomena ini memperlihatkan bahwa
motivasi psikologis berperan dalam pilihan
bahasa remaja. Dengan demikian, alih kode dan
campur kode menjadi sarana untuk membangun
citra diri. Hal ini menjelaskan mengapa
fenomena tersebut semakin kuat di kalangan
remaja pengguna media sosial.

Namun, fenomena ini juga membawa
tantangan bagi pembelajaran bahasa Indonesia.
Penggunaan campur kode secara berlebihan
dapat menurunkan keterampilan menulis formal
dalam bahasa Indonesia. Penelitian oleh Pratama
(2022) menunjukkan bahwa mahasiswa yang
sering menggunakan campur kode memiliki
kesulitan dalam menulis akademik. Hal ini
karena mereka terbiasa mencampurkan bahasa
asing tanpa memperhatikan kaidah tata bahasa
Indonesia. Di sisi lain, fenomena ini juga dapat
dipandang sebagai peluang dalam pembelajaran.
Guru dapat memanfaatkan fenomena ini untuk
mengajarkan  fungsi  sosial bahasa dan
pentingnya konteks komunikasi. Dengan cara
ini, alih kode dan campur kode dapat diarahkan
ke arah yang positif.

Implikasi praktis dari penelitian ini
adalah perlunya pendekatan pembelajaran
bahasa yang adaptif terhadap realitas digital.
Remaja hidup dalam lingkungan bilingual yang
semakin dinamis sehingga strategi pembelajaran
perlu memperhatikan fenomena alih kode dan
campur kode. Penelitian Zhang dan Li (2020)
menegaskan bahwa pembelajaran bahasa harus
kontekstual agar sesuai dengan praktik berbahasa

siswa. Oleh karena itu, guru perlu merancang
materi ajar yang relevan dengan interaksi
kebahasaan remaja di media sosial. Dengan
demikian, fenomena alih kode dan campur kode
dapat menjadi sumber belajar, bukan hambatan.
Hal ini akan memperkuat kompetensi bahasa
Indonesia sekaligus kompetensi multibahasa
remaja.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
fenomena alih kode dan campur kode sangat
dominan dalam komunikasi remaja di media
sosial. WhatsApp lebih banyak menampilkan
alih kode karena sifatnya sebagai media
komunikasi interpersonal, sedangkan Instagram
dan TikTok memperlihatkan dominasi campur
kode yang berkaitan dengan gaya bahasa kreatif
dan identitas modern. Faktor penyebab utama
fenomena ini adalah globalisasi, identitas
kelompok, motivasi psikologis, dan pengaruh
budaya populer digital. Meskipun alih kode dan
campur kode berfungsi sebagai sarana ekspresi
sosial, penggunaan berlebihan dapat
menurunkan keterampilan berbahasa Indonesia
formal. Oleh karena itu, fenomena ini perlu
dipandang sebagai tantangan sekaligus peluang
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan
pendekatan yang adaptif, fenomena ini dapat
dijadikan sumber belajar untuk memperkuat
kompetensi multibahasa remaja.
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